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ABSTRACT 

 

 This research is purposed to reveal the competency of PLK teacher as voluntary-

teacher in building engineering class academic period of Juli-December 2015 in SMKN 1 

Tanjung Raya. Type of research was descriptive quantitative. Research population was all 

students at class X building engineering major year of school 2015/2016. Sample collection 

was conducted by total sampling where sample was amounted to 80 students. 

Research data was gathered by questionnaire, and then it was analyzed by descriptive 

analysis with SPSS version 17 software. Based on research finding, it can be reveal that 

competency of PLK teacher as voluntary-teacher in building engineering class academic 

period of Juli-December 2015 in SMKN 1 Tanjung Raya is in moderate category. Form each 

indicators of competency, which are pedagogic, personality, social and professional 

competencies, all of them are in moderate category. 
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Pendahuluan 

Dalamduniapendidikanbukanhanyasis

wa yang 

dituntutuntukmengembangkanpotensidiri, 

akantetapi guru 

jugadituntutuntukmemilikikompetensi. Gur

u merupakanjabatanatauprofesi yang 

memerlukankeahliankhusus. 

Secarasederhana 

gurudapatdiartikansebagaiorang yang 

mentransferilmupengetahuankepadaanakdi

dik.  

MenurutUndang-Undang No. 14 tahun 

2005 tentang Guru danDosenpasal 10 ayat 

(1) kompetensi guru 

meliputikompetensipedagogik, 
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kompetensikepribadian, kompetensisosial, 

dankompetensiprofesional yang 

diperlukanmelaluipendidikanprofesi. 

Kompetensi guru 

tersebutbersifatmenyeluruhdanmerupakans

atukesatuan yang 

salingberhubungandansalingmendukung.A

rtinya, 

keempatkompetensitersebuttidakdapatdipis

ahkankarenakeempatkompetensitersebutme

njalinsecaraterpadu di dalamdiri guru.Guru 

yang 

terampildalammengajarharusmemilikiwaw

asan yang luas, memilikikepribadian yang 

baikdanmampumelakukanpenyesuaiansosi

aldalammasyarakat. 

Kompetensiseperti di 

atasdiperolehmelaluipendidikan.Salahsatul

embagapenghasil guru 

adalahUniversitasNegeri Padang 

(UNP).UNP 

diharapkandapatmembentuklulusan yang 

nantinyamenjadi guru yang profesional. 

 Praktek LapanganKependidikan (PLK) 

merupakansalahsatuwadahuntukmengaplik

asikanilmu yang 

telahdiperolehselamaperkuliahan. 

PLKbertujuanuntukmenghasilkantenagake

pendidikanatau guru yang 

profesionaldalamartibahwamahasiswamen

dapatkanpengalamankependidikansecarafa

ktualdilapangansebagaiwahanaterbentukny

atenagakependidikanatau guru yang 

memilikipengetahuan, keterampilan, 

nilaidansikapyang 

diperlukanbagiprofesinya, 

sertamampumenerapkannyadalampenyelen

ggaraanpendidikandanpengajaran di 

sekolah.  

Berdasarkanpengamatanpenelitiketika

melaksanakan PLK di SMKN 1 Tanjung 

Raya terlihatbahwapermasalahanselama 

proses pembelajaranantara 

lain:siswamenganggapremeh guru PLK 

dikarenakanpermasalahan yang dimiliki 

guru PLK. Permasalahantersebutantara 

lain: 1) 

kurangmampumempersiapkanbahan ajar 

denganbaik, 2) 

kurangmampuberkomunikasidenganbaikda

lampenyampaianmateripelajaran, 3) 

kurangmampudalammengelolakelas, 4) 

strategipembelajaran yang digunakan guru 

PLK 

kurangbervariasisehinggamenyebabkansis

wabosanmengikuti proses pembelajaran, 5) 

guru PLK jarangmenggunakan media 

pembelajaran yang menarik. 

Dari hasilwawancarapenelitidengan 2 

orangcalon guru ( mahasiswaPLK ) 

hariSenin,  5 Oktober 2015 dengan 2 orang 

guru PLK TeknikBangunanpada semester 
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Juli-Desember 2015. Masalah yang 

hadapiolehmahasiswasaatmelaksanakan 

PLK adalah 1) 

masiswakurangmemahamikarakteristiksisw

a, sehinggamasihbanyaksiswa yang 

disiplinbelajarnyamasihkurang, 2) 

penguasaanmahasiswamengenaimateripelaj

aranmasihkurang optimal, karena SMKN 1 

Tanjung Raya  menerapkankurikulum 

2013. 3) sumberbahan ajar yang 

diperolehsiswamasihkurang. 

Penelitijugamelakukanwawancaradeng

an 2 orang guru pamong yang 

membimbing guru 

PLK.Berdasarkanhasilwawancaraterungka

pbahwasebagianmahasiswakurangpercayad

iripadasaatmelaksanakanproses 

pembelajaran, 

mahasiswabelummampupengelolaankelasd

enganbaik, 

kurangefektifdalammenyampaikan . 

Tujuanpenelitianiniadalahuntuk 

mengungkapkan penguasaan kompetensi 

guruolehmahasiswa PLK sebagaicalon 

Guru TeknikBangunan.. 

Kompetensiguru PLK 

sebagaicalonGuru 

adalahpenguasaanpengetahuanterhadapsuat

utugas, keterampilan, sikapdanapresiasi 

yang 

diperlukanuntukmenunjangkeberhasilan. 

Indikatordalampenelitianiniadalah 1) 

kompetensipedagogik, 2) 

kompetensikepribadian, 3) 

kompetensisosial, dan 4) kompetensi 

professional. 

 

 

MetodePenelitian 

Penelitian yang 

dilakukanadalahpenelitiandeskriptifkualitat

if.Populasidalampenelitianiniadalahseluruh

siswakelas X program 

keahlianTeknikBangunan SMKN 1 

Tanjung Raya tahunajaran 2015/2016 yang 

berjumlah80orang.kesemuapopulasidijadik

ansampel(total sampling).  

Teknikpengumpulan data 

dalampenelitianiniadalahpenyebaranangket

denganmenggunakanskalalikert. 

Teknikanalisis data yang 

digunakandalampenelitianiniadalahanalisis

deskriptifdenganperhitunganpresentasedan

derajatpencapaian. 

 
HasilPenelitian 

Hasilpenelitianadalahsepertipada table 

berikut: 

Indikator Hasil DP (%)  Ket 

Kompetensip

edagogic 

76,20% Cukup 
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Kompetensik

epribadian 

79,19% Cukup 

Kompetensis

ocial 

77,03% Cukup 

Kompetensi 

professional 

72, 94% Cukup 

 

 

Pembahasan 

1. KompetensiPedagogik Guru PLK 

SebagaiCalon Guru TeknikBangunan 

Kompetensi pedagogik merupakan 

salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

oleh guru PLK teknik Bangunan sebagai 

calon guru. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, didapatkan 

bahwasannya kompetensi pedagogik guru 

PLK sebagai calon guru Teknik Bangunan 

cukup. Dimana kompetensi pedagogik 

guru PLK memiliki derajat pencapaian 

sebesar 76,20%. 

Agar guru PLK teknik bangunan 

menjadi calon guru yang profesional, maka 

guru harus memiliki beberapa sub 

pedagogik tersebut. Komponen kompetensi 

pedagogik tersebut antara lain yaitu 

menguasaikarakteristikpesertadidik, 

menguasaimateridanprinsip-

prinsippembelajaran yang mendidik, 

menguasai media 

pembelajaransesuaidengankarakteristikpes

ertadidik, 

memanfaatkanteknologiinformasidankomu

nikasidalampembelajaran, 

menyediakankegiatanpembelajaranuntukm

engaktualisasikanpotensipesertadidik, 

Berkomunikasisecaraefektif, 

empatikdansantun, danevaluasihasilbelajar. 

2. KompetensiKepribadian Guru PLK 

SebagaiCalon Guru TeknikBangunan 

Kompetensi kepribadian merupakan 

salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

oleh guru PLK teknik Bangunan sebagai 

calon guru. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, didapatkan bahwasan 

kompetensi  kepribadian guru PLK sebagai 

calon guru Teknik Bangunan cukup. 

Dimana kompetensi kepribadian guru PLK 

memiliki derajat pencapaian sebesar 

79,19%. 

PadaperaturanPemerintah RI No. 19 

tahun 2005 

tentangStandarNasionalPendidikanpenjelas

anPasal 28 ayat (3) butir b, 

dikemukakanbahwa yang dimaksuddengan 

”kompetensikepribadianadalahkemampuan

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 

arifdanberwibawa, 

menjaditeladanbagipesertadidik, 

danberakhlaqmulia. 

Pentingnyakompetensiinidikarenakan guru 
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dipercayamempunyaikewenangandantangg

ungjawabmembimbingdanmembinaanakdi

dik”. 

3. KompetensiSosial Guru PLK 

SebagaiCalon Guru TeknikBangunan 

Kompetensi sosial merupakan salah 

satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 

guru PLK teknik Bangunan sebagai calon 

guru. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, didapatkan bahwa 

kompetensi sosial guru PLK sebagai calon 

guru Teknik Bangunan cukup. Dimana 

kompetensi sosial Guru PLK memiliki 

derajat pencapaian sebesar 77,03%. 

Pada standar Nasional Pendidikan, 

pada Pasal 28 ayat (3)  dikemukakan 

bahwa ”kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru sebagai bagian dari  

masyarakat  untuk  berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua dan masyarakat sekitar”. Seorang 

guru harus mampu berkomunikasi secara 

efektif kepada peserta didik, khususnya di 

dalam kelas.  Ketika proses belajar 

mengajar sedang berlangsung maka dari 

situlah terjalin suatu komunikasi dan 

interaksi antara guru dengan peserta didik 

atau antara peserta didik dengan peserta 

didik. Sehingga dari komunikasi tersebut 

akan menimbulkan suatu respon atau 

tanggapan dari peserta didik atau kepada 

guru. Dampak dari respon tersebut sedikit 

banyak akan berpengaruh pada 

pembentukan akhlaq peserta didik karena 

pada dasarnya guru adalah tokoh panutan 

atau suri tauladan bagi anak didiknya. 

4. KompetensiProfesional Guru PLK 

SebagaiCalon Guru TeknikBangunan 

Kompetensi profesional merupakan 

salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

oleh guru PLK teknik Bangunan sebagai 

calon guru. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, didapatkan bahwa 

kompetensi profesional guru PLK sebagai 

calon guru Teknik Bangunan cukup. 

Dimana kompetensi profesional guru PLK 

memiliki derajat pencapaian sebesar 72, 

94%. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa  

kompeteensi guru PLK sebagai calon guru 

Teknik Bangunan Tahun Ajaran Juli – 

Desember 2015 di SMKN Negeri 1 

Tanjung masuk dalam ketegori cukup. Jika 

dilihat dari masing-masing indikator 

kompetensi, dimana keempat kompetensi 

yaitu kompetensipedagogik,  

kompetensikepribadian, 
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kompetensisosialdankompetensiprofesional

termasukkategoricukup.  

 
Saran 

Berdasarkanpembahasandankesimpul

an yang diperoleh, 

makadapatdiajukanbeberapa saran 

sebagaiberikut: 

1. Bagimahasiswa PLK 

JurusanTeknikSipilUniversitasNegeri 

Padang, agar 

lebihrajindantekunmempelajarikembali

materiperkuliahanpendagogikkejuruan. 

2. Bagipenelitiselanjutnya, agar 

melakukan penelitian lanjutan mengenai 

variasi gaya mengajar guru dikelas. 

3. Bagimahasiswa PLK sebelummengajar, 

hendaklahmempelajarimateri yang 

akandisampaikandirumah, 

kemudianmenyiapkanbahan ajar yang 

diperlukan. 

4. Bagi mahasiswa PLK yang akan 

melaksanakan praktek lapangan 

kependidikan, skripsi ini kiranya dapat 

dijadikan salah satu bahan bacaan 

sebelum terjun kelapangan 

melaksanakan praktek lapangan 

kependidikan. 
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